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Abstrak
Dalam Arsitektur masa kini sudah mulai hilang ciri dari jati dirinya. Arsitektur yang sangat
berpengaruh besar kepada kehidupan manusia sekarang menjadi korban globalisasi.
sehingga arsitektur yang tadinya sangat ramah lingkungan menjadi tidak peduli dan
berusaha tampil beda. Oleh karna itu perlu adanya pemahaman mengenai bagaimana
arsitektur kontekstual dapat berpengaruh pada desain, sehingga bangunan dapat
bermanfaat dan berfungsi secara optimal. Mencerminkan jati diri lingkungan masjid At-
Taqwa Bengkulu sebagai tempat ibadah yang berfungsi hampir 24 jam dalam sehari,
sehingga bangunan dapat menjadi ruang sosial dan pelindung dari bencana alam yang
akan terjadi dikemudian hari. Selain itu bangunan juga dapat menunjukan ciri khas dari
suatu daerah agar masjid selain tempat ibadah dapat juga menjadi objek wisata yang
menampilkan unsur dari arsitektur tradisional kota Bengkulu.
Kata kunci: Kontekstual, Tempat Ibadah, Traditional
Pendahuluan
Latar Belakang
Proses globalisasi menyebabkan segala aspek kehidupan manusia harus dilabeli
dengan kata modern. Tujuannya agar mampu mengakat status sosial seseorang karena
mampu menghadirkan kata modern dalam setiap aspek hidupnya, hal ini tak terkecuali
pada tren arsitektur. Arsitektur yang tadinya sebagai wujud kepedulian terhadap
kemanusiaan, malah dijadikan sebagai perlambang status sosial belaka. Bagian demi
bagian lingkungan itu seolah-olah melangkah sendiri-sendiri ke tujuan masing-masing,
keluar dari hubungan sejarah ataupun akar budayanya. Oleh sebab itu perlu adanya
implementasi arsitektur kontekstual yang dapat menunjukkan keserasian atau
keselarasan bangunan baru dengan kondisi lingkungan sekitar. Sehingga Bangunan baru
dapat lebih menghargai dan memperhatikan konteks/lingkungan dimana bangunan itu
berada, kemudian bersama-sama dengan bangunan yang sudah ada atau
lingkungan yang ada menjaga dan melestarikan “tradisi” yang telah berlaku sejak dulu.
Sehingga kehadiran satu atau sekelompok bangunan baru lebih menunjang dari pada
menyaingi karakter bangunan yang sudah ada walaupun terlihat dominan (secara
kuantitas).
Bengkulu merupakan sebuah provinsi di Indonesia yang jumlah penduduknya
didominasi oleh masyarakat yang beragama islam, dimana masyarakat muslim hampir 24
jam melaksanakan kegiatan beribadah. sehingga masjid merupakan bangunan yang
paling sering dikunjungi oleh masyarakat kota bengkulu. Oleh karena itu sangat
disayangkan apabila desain masjid yang merupakan bangunan sering dikunjungi tidak
memilki dan menampilkan kesan yang nyaman serta ciri khas dari suatu daerah.
Masjid sebagai sarana ibadah dapat pula sebagai tempat berkumpulnya
masyarakat apabila terjadinya bencana, karena masyarakat sangat percaya bahwa
masjid adalah rumah ALLAH SWT sehingga keberadaan masjid sebagai pelindung dari
macam bahaya adalah benar. Tetapi semuanya itu harus di dasari pula dengan usaha
yang dilakukan oleh masyarakat dalam memaksimalkan agar bangunan masjid dapat
terlindungi dari bencana alam seperti gempa dan banjir serta bencana alam lainnya yang
sewaktu waktu bisa terjadi.
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Dari kedua hal tersebut maka implementasi arsitektur kontekstual pada perancangan
arsitektur masjid sangat diperlukan dalam hal mewujudkan ciri dari arsitektur tradisional
yang ada di Bengkulu sehingga masyarakat umumnya umat islam dapat mengetahui
seluruhnya ciri khas dari suatu bangunan tanpa harus mencarinya dan mengunjungi
tempat tempat tertentu. Selain itu ramah terhadap lingkungan serta dapat merespon
bencana alam baik dari manusia maupun dari kuasa ALLAH SWT.
Ruang Lingkup
Implementasi Elemen-elemen dasar yang tersususn dalam prinsip-prinsip
penyusunan yaitu, Sumbu, Hierarki, Irama, Keseimbangan, Kesatuan/Unity, Skala.
Rumusan Permasalahan
Seperti yang telah di paparkan di atas terdapat keacuhan pada proses
perancangan arsitektur masa kini terhadap lingkungan sekitar dan pengguna desain.
sehingga dapat menimbulkan masalah pada desain yang menjadikan desain tidak
bermanfaat secara maksimal, karena tidak sesuai dan tidak memenuhi kebutuhan
pengguna.
Maka dari itu perlu adanya sebuah bentuk arsitektur masjid yang mampu
mengakomodir kebutuhan penggunanya tanpa mengesampingkan lingkungan sekitar
sehingga dapat berpengaruh terhadap proses desain.
Pertanyaan Penelitian
Berdasarkan rumusan permasalahan, pertanyaan-pertanyaan penelitian
difokuskan pada:
a. Apa definisi arsitektur kontekstual itu?
b. Apa saja unsur-unsur arsitektur kontekstual di kota Bengkulu dan lingkungan sekitar
masjid At-Taqwa?
c. Bagaimana Implementasi Arsitektur Kontekstual terhadap Elemen visual bangunan
masjid di Bengkulu?
Tujuan dan Sasaran
Tujuan penelitian ini adalah untuk menganalisis bagaimana penerapan arsitektur
kontekstual dapat diaplikasikan ke dalam perancangan masjid, sehingga diharapkan
untuk kedepannya perancangan arsitektur atau desain arsitektur khususnya masjid dapat
ramah terhadap lingkungan serta tidak kehilangan jati dirinya, sehingga kearifan lokal dan
budaya dari arsitektur tradiosional dapat diperlihatkan terutama di kota Bengkulu.
Manfaat Penelitian
Dapat diketahui bahwa pada saat ini desain arsitektur berusaha tampil beda, dan
tidak peduli dengan apa yang ada di lingkungan sekitarnya. Sehingga diharapkan
penelitian ini dapat digunakan untuk lebih memperhatikan kontekstual dan pengaruhnya
terhadap desain arsitektur sehingga dalam dalam proses perancangan arsitektur dapat
mempertimbangkan aspek lingkungan sekitar.
Studi Pustaka
Brent C. Brolin (1980) dalam Firgus (2010) melalui bukunya “Architecture in
Context” Arsitektur Kontekstual merupakan suatu perencanaan dan perancangan
arsitektur, yang memperhatikan permasalahan kontinuitas visual antar bangunan baru
dengan nuansa lingkungan yang ada di sekitarnya, dan melakukan studi terhadap
kesulitan-kesulitan yang timbul dalam menciptakan keserasian antar bangunan yang
berbeda jaman dan gaya, dalam suatu lokasi yang berdekatan (Brolin, 1980). Pendapat
lain Graham Shane yang dikutip oleh Charles Jencks dalam Firgus (2010) Menurutnya
(Jenks, 1981) kontekstual merupakan sebuah konsep atau prinsip merancang bangunan
dengan memperhatikan dan tetap menjaga keterkaitan atau keterikatan dengan
lingkungan sekitar, terutama secara visual.
Seminar Nasional Cendekiawan ke 4 Tahun 2018 ISSN (P) : 2460 - 8696
Buku 1: ”Teknik, Kedokteran Hewan, Kesehatan, Lingkungan dan Lanskap“ ISSN (E) : 2540 - 7589
23
Dari dua definisi tersebut terdapat kata kunci mengenai arsitektur kontekstual yaitu
lingkungan sekitar (memperhatikan bangunan terdekat, gaya tradisional, dan landmark
yang telah ada), keserasian (menyatukan elemen visual bangunan yang berbeda jaman
dan gaya kedalam bangunan baru). Dari kedua kata kunci tersebut dapat menjadi sebuah
landasan mengenai definisi arsitektur kontekstual.
Brolin (1980) dalam Kwanda (2004) mengatakan konsep desain dalam kotekstual
terbagi atas dua, yaitu contras dan harmony.
Contras (kontras/Berbeda)
Kontras merupakan konsep perancangan desain yang bersifat mencolok, berbeda
dari yang lain. Brolin (1980) mengungkapkan bahwasannya kontras bangunan modern
dan kuno bisa merupakan sebuah harmosi, namun bila terlalau banyak akan
mengakibatkan ”shock effect” yang timbul sebagai akibat kontras maka efektifitas yang
dikehendaki akan menurun.
Harmony (Harmoni/Selaras)
Harmoni atau selaras merupakan konsep dalam perancangan arsitektur
kontekstual yang menunjukkan keserasian atau keselarasan bangunan baru dengan
kondisi lingkungan sekitar. Bangunan baru harus lebih menghargai dan memperhatikan
konteks/lingkungan dimana bangunan itu berada, kemudian bersama-sama dengan
bangunan yang sudah ada atau lingkungan yang ada menjaga dan melestarikan
“tradisi” yang telah berlaku sejak dulu.
Menurut Brolin (1980) hubungan antara bangunan baru dan lingkungan arsitektur
di sekitarnya dapat dicapai dengan mengaplikasikan aspek general attributes (elemen-
elemen yang mudah dikenali pengamat) dan historical attributes (ornamen tradisional
dan ornamen modern) bangunan eksisting ke dalam bangunan baru.
Untuk mengetahui ciri khas atau karakteristik bentuk bangunan dapat diketahui
melalui elemen-elemen dasar, mulai elemen titik, garis, bidang dan volume, surface, dan
tekstur 3D. Elemen-elemen dasar tersebut disusun dengan mempertimbangkan prinsip-
prinsip yang dikenal dengan prinsip penyusunan. Dalam prinsip penyusunan tersebut
dapat diketahui hal fundamental dan paling dasar yang bisa mengetahui suatu ciri khas
dan karakterisitik suatu bangunan tersebut sehingga dapat di Implementasikan ke dalam
bentuk bangunan baru.
Adapun Prinsip-Prinsi Penyusunan tersebut, yaitu;
1. Sumbu
2. Hierarki
3. Irama
4. Keseimbangan
5. Kesatuan/unity
6. Skala
Metodologi Penelitian
Penelitian dilakukan dengan metode Kualitatif yang dibagi menjadi fisik dan non-
fisik. Analisis data menggunakan Metode Analisa Deskriptif, metode yang digunakan
untuk mengetahui iimplementasi arsitektur kontekstual di kota Bengkulu yang diterapkan
di elemen bangunan Masjid dengan cara mengumpulkan, menanalisa dan
menginterpretasikan data, sehingga metode pengumpulan data yang digunakan pada
penelitian ini melalui studi kasus, studi literature dan analisa dokumenter untuk dapat
mencari solusi dan hasil dari penelitian tersebut.
Hasil dan Pembahasan
Dapat di gambaran implementasi arsitektur masjid kontekstual Bengkulu akan di
perlihatkan penerapan prinsipnya melalui elemen bangunan yang terdapat pada
bangunan yang paling berpontensi di wilayah sekitar tapak dengan jangkauan skala
1:1000 yaitu:
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1. Masjid Jamik Soekarno Hatta
1.1 Sumbu
Merupakan sebuah garis khayal untuk dasar penataan atau pengolahan bentuk,
dalam Masjid Jamik Soekarno terdapat garis sumbu yang memberikan arah bagi
pengguna bangunan untuk menentukan arah kiblat, yaitu terletaknya dibagian sisi kiri
dan kanan, depan bangunan searah dengan arah kiblat.
Gambar 1. Site plan
1.2 Hierarki
Merupakan pengungkapan suatu bentuk dan ruang tertentu dengan melakukan
perbedaan guna menunjukan derajat kepentingan bentuk dan ruang.
Hierarki pada bangunan masjid ini berkaitan dengan sumbu, dimana arah sumbu
menuju ke arah kiblat yang memiliki arti lebih suci. Pada bangunan masjid jamik
Soekarno ini hierarki terdapat pada ketinggian atap yang memiliki derajat ketinggian
berbeda, dan memiliki puncak yang tertinggi pada ruang ibadah utama sehingga
pengamat dapat mengetahui dimana ia akan beribadah.
Gambar 2. Prespektif Masjid
1.3 Irama
Merupakan pengulangan bentuk, garis dan elemen-elemen lainya untuk membentuk
sebuah kesatuan yang teratur dan harmonis. Pada bangunan masjid Jamik Soekarno
irama terdapat pada bagian atap masjid yang memiliki bentuk irama regression yaitu
memiliki awalan dan akhiran yang jelas, dan ada klimaksnya, dengan arti lain bentuk
atap yang semakin lama makin membesar.
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Gambar 3. Tampak Bangunan
1.4 Keseimbangan
Merupakan konsep kestabilan. Yang ada karena sumbu yang terlihat.pada bangunan
masjid jamik soekarno terlihat keseimbangan yang simetri jika dibagi sebuah garis
tengah kanan dan kirinya sama.
Gambar 4. Garis Simetri
1.5 Skala
Merupakan ukuran dalam memandang besarnya unsur secara relative
terhadap bentuk lainnya. Pada Masjid Jamik Soekarno ini memiliki bentuk
skala yang monumental pada bagian atap sehingga bangunan memiliki bentuk
atap yang lebih besar dibandingkan bangunan sekelilingnya, sehingga tercipta
kesan bangunan yang agung karena bangunan masjid merupakan bangunan
suci untuk beribadah.
Gambar 5. Skala Bangunan
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Kesimpulan
Untuk mengetahui Implementasi arsitektur kontekstual pada masjid at-taqwa di
kota bengkulu maka penelitian ini melihat bangunan yang paling berpotensi sebagai
tempat wisata di sekitar tapak masjid At-Taqwa yaitu Masjid Jamik Soekarno, masjid ini
merupakan masjid peninggalan presiden Republik Indonesia Pertama yaitu I.r Soekarno
Hatta yang berfungsi sebagai tempat ibadah dan wisata Islam. Implementasi dapat di lihat
dari elemen-elemen dasar, mulai elemen titik, garis, bidang dan volume, surface, dan
tekstur 3D atau Prinsip-Prinsip Penyusunan sehingga dapat diketahui apa yang akan di
Implementasi pada masjid at-taqwa di kota bengkulu.
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